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Abstrak 

 
Perbedaan perilaku dan karakter mahasiswa arsitektur generasi Z dengan generasi sebelumnya menyebabkan perubahan preferensi mengenai tempat untuk 

mengerjakan tugas. Ruang studio arsitektur dianggap tidak sesuai dengan preferensi dari mahasiswa arsitektur generasi Z akibat dari ketidakpuasan terhadap 

pemenuhan kebutuhan oleh ruang studio arsitektur tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk  mencari tahu aspek yang mempengaruhi keinginan mahasiswa 

arsitektur untuk mengerjakan tugas di ruang studio arsitektur, dan apa kekurangan yang dimiliki ruang studio berdasarkan preferensi pengguna. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan grounded theory. Pengumpulan data dilakukan dengan metode snowball sampling, dengan analisis open-

coding dan distribusi. Hasil analisis menunjukkan aspek-aspek yang menjadi kekurangan maupun kelebihan dari ruang studio. Aspek tersebut kemudian 

diurutkan berdasarkan tingkat kepentingan yang disimpulkan berdasarkan jumlah frekuensi distribusi. Urutan aspek-aspek tersebut berdasarkan tingkat 

kepentingannya adalah fasilitas, kebersihan, kerapihan, dan perawatan, kenyamanan termal, koneksi, kelapangan, interaksi, teman, kenyamanan visual, suasana, 

keamanan dan teritori, produktivitas, serta aksesibilitas. Hasil penelitian mengungkap aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan dan dijadikan pertimbangan 

agar ruang studio dapat beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang telah berubah. Dengan temuan ini, pertimbangan dalam mendesain ruang 

studio diharapkan dapat diurutkan berdasarkan tingkat kepentingan tersebut. 

 
Kata-kunci: mendesain ruang studio arsitektur, pertimbangan desain, kelebihan dan kekurangan ruang studio 

 

 

Thirteen Consideration Aspects in Designing Architecture Studio Room: Studio’s Strengths and 

Weaknesses 

Abstract 

 
Change of human behavior and character of generation Z architecture students led to changes in preferences regarding workplaces. These changes are related to 
dissatisfaction with the fulfillment of needs by architectural studio rooms. This study aims to find out the aspects that influence the desires of architecture students to 
work at architectural studio room, and what aspects are lacking based on user preferences. The nature of this research is qualitative research with the grounded theory 
approach. Data collection was carried out by the snowball sampling method, while data analysis was performed by open-coding analysis and distribution. Based on the 
results and analysis of the research, aspects that become the strength and weaknesses of the studio room are obtained. These aspects are then sorted according to their 
level of importance which is concluded based on the number of distribution frequencies. The aspects included in the strength are facilities, friends, interaction, 
spaciousness, visual comfort, productivity, territory, thermal comfort, atmosphere, connection, force, and accessibility. While those included in the weakness are facilities, 
cleanliness, tidiness, maintenance, thermal comfort, connection, spaciousness, atmosphere, visual comfort, accessibility, security, and territory. The results of the study 
reveal important aspects that need to be into consideration so that studio room can adapt to meet the user’s needs, which have changed. With these findings, it is hoped 
that the considerations in designing the studio space can be ordered based on the level of importance. 
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Pendahuluan 

Tempat dengan fungsi tipologi sebagai ruang 

produktif secara konvensional berupa ruang belajar 

dan ruang kerja. Ruang-ruang ini biasanya didesain 

agar pengguna ruang dapat fokus bekerja, sehingga 

cenderung mengurangi penambahan desain yang 

mendistraksi. Mahasiswa arsitektur yang proses 

pembelajarannya didominasi dengan sistem studio 

biasanya diberikan fasilitas khusus untuk mengerjakan 

tugas, berupa ruang studio arsitektur. Ruang yang 

paling umum digunakan dalam pendidikan arsitektur 

adalah studio, yang berfungsi baik sebagai pusat 

pembelajaran dan sebagai organisasi sosial yang 

kompleks [1]. Karakteristik ruang studio ditandai 

dengan furnitur ruang tersebut. Meja yang besar 

untuk menggambar menjadi ciri khas furnitur di ruang 

studio.  

Perkembangan zaman yang pesat mengakibatkan 

perubahan perilaku dan gaya hidup masyarakat dari 

generasi ke generasi. Generasi Z, yaitu generasi yang 

lahir di antara tahun 1995 dengan 2010 [2], 

didominasi oleh kelompok pelajar dan mahasiswa. 

Generasi Z yang sekarang termasuk dalam usia 

produktif memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

generasi-generasi sebelumnya, yaitu lebih cerdas, 

praktis, cepat, inovatif, dan cenderung menginginkan 

lingkungan yang menyenangkan dalam belajar 

maupun bekerja [3]. Generasi ini juga merupakan 

digital native, kelompok generasi yang erat dengan 

teknologi [4]. Hal ini mempengaruhi perubahan 

preferensi generasi tersebut mengenai tempat untuk 

mengerjakan tugas. Pengerjaan tugas tidak lagi di 

tempat-tempat dengan tipologi fungsi yang sesuai.  

Dewasa ini, mahasiswa pada umumnya menunjukkan 

perubahan preferensi mereka mengenai tempat 

mengerjakan tugas. Perkembangan teknologi juga 

berperan terhadap perubahan preferensi tersebut. 

Pilihan tempat untuk mengerjakan tugas bagi 

mahasiswa arsitektur pun bukan hanya di studio saja. 

Kini, mahasiswa arsitektur dapat mengerjakan 

tugasnya menggunakan komputer, sehingga 

pengerjaan tugas dapat dilakukan di mana pun. 

Hal tersebut terbukti dengan ditemukannya 

penggunaan tempat tinggal dan tempat umum sebagai 

alternatif tempat mengerjakan tugas [5]. Pada 

penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa sebagian 

besar mahasiswa memilih mengerjakan tugasnya, 

terutama tugas individu, di tempat tinggal [6]. 

Termasuk di dalamnya adalah kamar, kos, asrama, 

kontrakan, rumah, dan tempat tinggal, yang mana 

menyediakan privasi, efektivitas, dan fleksibilitas. 

Penelitian yang lain menunjukkan preferensi sebagian 

besar mahasiswa pada tempat umum yaitu café 

sebagai tempat mengerjakan tugas [4]. Pemilihan café 

tersebut didasarkan pada aksesibilitas, 

keterjangkauan, kenyamanan, estetika, fasilitas yang 

disediakan, fleksibilitas furnitur, dan suasana informal. 

Perubahan preferensi mahasiswa arsitektur 

menunjukkan adanya kemungkinan ketidakpuasan 

terhadap pemenuhan kebutuhan oleh ruang studio 

yang berada di kampus. Ruang studio dirasa tidak 

dapat beradaptasi terhadap kebutuhan mahasiswa 

yang semakin beragam seiring berkembangnya zaman. 

Oleh karena itu, mahasiswa mencari tempat lain yang 

dapat memenuhi kebutuhannya dalam mengerjakan 

tugas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu aspek 

yang mempengaruhi keinginan mahasiswa arsitektur 

untuk mengerjakan tugas di ruang studio arsitektur, 

dan apa kekurangan yang dimiliki ruang studio 

berdasarkan preferensi pengguna, kemudian 

mengungkapkan tingkat kepentingan dari aspek-

aspek tersebut untuk dijadikan pertimbangan agar 

ruang studio dapat beradaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna yang telah berubah. 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan grounded theory, yaitu mengidentifikasi 

faktor-faktor untuk menyusun suatu pengetahuan 

baru [7]. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner daring 

dengan menggunakan non-random sampling yaitu 

purposive dan snowball sampling [8]. Target responden 

adalah mahasiswa arsitektur dan responden yang 

telah mengisi kuesioner akan menyebarkan kuesioner 

tersebut agar didapatkan responden lainnya. 

Kuesioner terdiri dari 11 pertanyaan, yang bisa dlihat 

pada tabel 1. Dalam kurun waktu satu minggu 

didapatkan 124 responden yang semuanya 

merupakan mahasiswa jurusan arsitektur. Jumlah 

responden dikurangi menjadi 91, yaitu total 

responden yang menggunakan ruang studio untuk 

mengerjakan tugas.  
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Metode Analisis Data 

Tabel 1 menunjukkan data hasil kuesioner yang 

dianalisis menggunakan metode open-coding [7]. Pada 

analisis open-coding, dilakukan identifikasi segmen 

makna pada pertanyaan terbuka (open-ended) serta 

pemberian kode dan kategori pada masing-masing 

segmen makna tersebut. Analisis ini menggunakan 

metode conventional content analysis yang mana 

kategori-kategori yang dihasilkan merupakan 

interpretasi penulis pada data yang didapatkan, bukan 

merujuk pada suatu sumber atau penelitian 

sebelumnya [9].  

Hasil dan Pembahasan 

Pada kuesioner terdapat beberapa pertanyaan 

terbuka yang memerlukan analisis open-coding untuk 

didapatkan segmen makna dari masing-masing 

jawaban. Beberapa pertanyaan tersebut yaitu 

pertanyaan mengenai alasan mengerjakan tugas di 

studio dan kekurangan yang dimiliki studio. Satu 

jawaban responden dapat menghasilkan satu atau 

lebih kata kunci. Contoh analisis open-coding pada 

salah satu jawaban responden untuk pertanyaan 

alasan mengerjakan tugas di studio dapat dilihat pada 

kutipan berikut.  

“Suasana kondusif, cahaya bagus, hawa bagus, banyak 

teman untuk dimintai bantuan” (Mahasiswa Tingkat 3) 

Satu jawaban tersebut menghasilkan kata kunci 

“suasana kondusif”, “pencahayaan baik”, 

“penghawaan baik”, dan “kerja bersama” yang 

kemudian dimasukkan dalam kategori “produktivitas”, 

“kenyamanan visual”, “kenyamanan termal”, dan 

“interaksi”. Pada analisis semua jawaban dari 

pertanyaan ini, dihasilkan 43 kata kunci dan 12 

kategori, yang bisa dilihat pada tabel 2. Tabel 1. Daftar Pertanyaan pada Kuesioner.  

Pertanyaan Jenis Pertanyaan 

Universitas  Terbuka 

Tingkatan tahun 
belajar 

Tertutup 

Jumlah SKS mata 
kuliah studio 

Terbuka 

Media mengerjakan 
tugas 

Tertutup 

Ketersediaan studio 
di kampus  

Tertutup 

Apakah responden 

mengerjakan tugas 

di studio 

Tertutup 

Durasi di studio Tertutup 

Alasan mengerjakan 
tugas di studio 

Terbuka 

Kegiatan yang 
dilakukan di studio 
selain mengerjakan 
tugas 

Terbuka 

Kekurangan studio Terbuka 

Apakah responden 

juga mengerjakan 

tugas di tempat lain 

Tertutup 

 

Tabel 2. Kode dan Kategori untuk Alasan Mengerjakan Tugas di 
Studio (Kelebihan Studio).  

Kode Kategori 

Meja memadai (31) 

Fasilitas (45) 

Ada listrik (6) 

Jendela besar (2) 

Furnitur memadai (2)  

Fasilitas memadai (1) 

Kursi tinggi (1)i 

Ruangan bersih (1) 

Ada balkon (1) 

Bisa berdiskusi (10) 

Interaksi (23) 

Kerja Bersama (6) 

Bertanya teman (3) 

Mengobrol (3) 

Ada interaksi (1) 

Ada teman (22) 
Teman (23) 

Melihat teman (1) 

Ruangan luas (12) 
Kelapangan 

(14) 
Layout ruang open plan (1) 

Suasana Terbuka (1) 

Pencahayaan baik (10) Kenyamanan 
visual (13) Pemandangan (3) 

Suasana kondusif (4) 

Produktivitas 
(11) 

Termotivasi (2) 

Tepat untuk bekerja (2) 

Menunggu asistensi (1) 

Malas di rumah (1) 

Suasana sepi (1) 

Kepemilikan fasilitas (9) 
Teritori (10) 

Posisi nyaman (1) 

Ruangan sejuk (2) 

Kenyamanan 
termal (6) 

Sirkulasi udara baik (2) 

Penghawaan baik (1) 

Plafon tinggi (1) 

Suasana ramai (5) 
Suasana (6) 

Tidak membosankan (1) 

Dekat (1) 

Aksesibilitas 
(4) 

Disediakan (1) 

Gratis (1) 

Selalu dibuka (1) 

Wi-Fi gratis (2) 

Koneksi (4) Wi-Fi tersedia (1) 

Wi-Fi cepat (1) 

Tidak ada (2) Tidak ada/ 
Terpaksa (3) Terpaksa (1) 
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Sama seperti pada pertanyaan alasan, satu jawaban 

responden untuk pertanyaan kekurangan studio dapat 

menghasilkan satu atau lebih kata kunci. Contoh 

analisis open-coding pada salah satu jawaban 

responden dapat dilihat pada kutipan berikut. 

“Wi-Fi kurang kencang, berantakan, kursi kurang 

nyaman, kadang-kadang terlalu ramai jadi kurang 

konsentrasi.” (Mahasiswa Tingkat 4) 

Satu jawaban tersebut menghasilkan kata kunci “Wi-

Fi lambat”, “kerapian kurang”, “kursi kurang memadai”, 

dan “terlalu ramai” yang kemudian dimasukkan dalam 

kategori “koneksi”, “kebersihan, kerapian, perawatan”, 

“fasilitas” dan “suasana”. Pada analisis semua jawaban 

dari pertanyaan ini, dihasilkan 43 kata kunci dan 11 

kategori, seperti yang bisa dilihat pada tabel 3. Setelah 

analisis dengan metode open-coding selesai, 

selanjutnya dilakukan analisis distribusi untuk 

mengetahui frekuensi kategori-kategori yang telah 

dibuat. 

Kelebihan Studio sebagai Tempat Mengerjakan Tugas 

Jawaban responden mengenai alasan mengerjakan 

tugas di studio mengungkapkan beberapa aspek yang 

membuat responden memiliki keinginan untuk 

mengerjakan tugas di studio. Alasan mengerjakan 

tugas di studio dapat diasumsikan sebagai aspek 

kelebihan yang sudah dimiliki oleh ruang studio, 

sehingga perlu dipertahankan atau ditingkatkan. 

Beberapa aspek tersebut diwakilkan oleh kategori-

kategori yang telah dibuat. Frekuensi dari masing-

masing kategori dianalisis menggunakan analisis 

distribusi, yang bisa dilihat pada gambar 1.  

Hasil tersebut mengungkapkan bahwa kategori 

dengan frekuensi tertinggi adalah fasilitas dengan 

jumlah 45 (27,7%), diikuti interaksi dan teman masing-

masing sebanyak 23 (14,2%), kelapangan sebanyak 14 

(8,6%), kenyamanan visual sebanyak 13 (8,0%), 

kemudian kategori produktivitas, teritori, 

kenyamanan termal, suasana, aksesibilitas, koneksi 

dan terpaksa sebanyak 11 (6,8%), 10 (6,2%), 6 (3,7%), 

6 (3,7%), 4 (2,4%), 4 (2,4%), dan 3 (1,8%).  

Fasilitas adalah kategori yang menjadi alasan utama 

bagi mahasiswa arsitektur untuk mengerjakan tugas di 

studio. Fasilitas yang dimaksud terutama adalah 

ketersediaan furnitur seperti meja yang luasnya sesuai 

Tabel 3. Kode dan Kategori untuk Kekurangan Studio.  

Kode Kategori 

Meja kurang memadai (16)  

Fasilitas (57) 

Stop kontak tidak memadai (14) 

Kursi kurang memadai (11) 

Kurang loker (6) 

Kurang fasilitas penunjang (5) 

Furnitur tidak memadai (2) 

Kurang kursi (1) 

Kurang sofa (1) 

Kurang komputer (1) 

Kode 

Kebersihan kurang (20) 
Kebersihan, 

kerapian, 
perawatan (29) 

Kerapian kurang (7) 

Perawatan kurang (1) 

Kurang tempat sampah (1) 

Suhu tidak nyaman (8) 

Kenyamanan 
termal (22) 

Sirkulasi udara tidak rata (4) 

Ventilasi kurang memadai (4) 

Penghawaan buatan kurang memadai (3) 

Tidak ada penghawaan buatan (2) 

Kurang bukaan (1) 

Wi-fi tidak ada (11) 

Koneksi (21) Wi-fi lambat (9) 

Wi-fi kurang menjangkau (1) 

Luas kurang memadai (5) 

Kelapangan 
(11) 

Sumpek (3) 

Perabot mengisolasi (1) 

Terkesan menekan (1) 

Tidak ada ruang luar (1) 

Kuno (2) 

Suasana (9) 

Suasana kurang nyaman (2) 

Suasana kurang berwarna (1) 

Mengurangi motivasi (1) 

Suasana membosankan (1) 

Suasana tidak menyenangkan (1) 

Terlalu ramai (1) 

Pencahayaan tidak rata (4) 
Kenyamanan 

visual (7) 
Pencahayaan kurang (2) 

Perabot menghalangi cahaya (1) 

Kurang aksesibel (5) 
Aksesibilitas 

(5) 

Kurang aman (3) Keamanan, 
teritori (5) Kurang privasi (2) 

Tidak ada (3) Tidak 
ada/spesifik (5) Tidak spesifik (2) 

Banyak pencemaran audial (1) 
Kenyamanan 

audial (1) 

 

 

Gambar 1. Analisis Distribusi Alasan Mengerjakan Tugas di Studio 

(Kelebihan Studio)  

45

23

23

14

13

11

10

6

6

4

4

3

0 10 20 30 40 50

Fasilitas

Interaksi

Teman

Kelapangan

Kenyamanan Visual

Produktifitas

Teritori

Kenyamanan Termal

Suasana

Aksesibilitas

Koneksi

Terpaksa



N. Fairuza, A. S. Riska, H. E. Kusuma 

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 10 (4), Desember 2021 | 173 

 

untuk mengerjakan tugas, dan stop kontak di dekat 

meja kerja untuk menunjang pengerjaan tugas dengan 

komputer. Penelitian [10] mengungkapkan bahwa 

furnitur yang merupakan bagian dari fasilitas memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas pengguna. 

Interaksi dan teman menjadi kategori selanjutnya 

yang menjadi alasan mengerjakan tugas di studio. 

Yang dimaksud dengan interaksi dan teman adalah 

kegiatan interaksi sosial dan keberadaan orang lain. 

Interaksi sosial merupakan suatu kebutuhan karena 

manusia merupakan makhluk sosial. Kehidupan sosial 

manusia tidak akan berlangsung tanpa adanya timbal 

balik antar individu dalam interaksi sosial. Di 

penelitian sebelumnya juga disebutkan bahwa 

komunikasi dan interaksi menjadi bagian dari dimensi 

sosial yang berhubungan dengan pemilihan tempat 

belajar [11]. Dapat berinteraksi dengan rekan 

mahasiswa arsitektur lainnya menjadikan studio 

pilihan untuk mengerjakan tugas.  

Selanjutnya adalah kategori kelapangan. Yang 

dimaksud kelapangan menurut responden adalah 

ruangan yang luas dan memberikan kesan terbuka 

atau lapang. Kelapangan memberikan kesan yang 

lebih menenangkan, berbeda dengan kesesakan yang 

menimbulkan stres [12]. Ruang studio yang luas 

menjadikan pengguna betah untuk melakukan 

kegiatan di tempat tersebut. 

Pada kategori kenyamanan visual, yang menjadi 

alasan utama adalah pencahayaan yang baik. Ruang 

studio adalah ruang produktif, di mana pengguna 

bekerja atau belajar di dalamnya, sehingga diperlukan 

pencahayaan yang sesuai standar. Penggunaan 

penerangan yang sesuai dapat meningkatkan 

produktivitas [13]. 

Kategori produktivitas yang menjadi alasan responden 

berhubungan dengan suasana kondusif yang 

mendukung pengerjaan tugas, motivasi yang didapat 

jika mengerjakan tugas di studio, dan ketepatan 

penggunaan studio sebagai ruang kerja (penggunaan 

studio sesuai dengan fungsinya). Ruang studio sebagai 

lingkungan belajar memang seharusnya menstimulasi 

motivasi belajar dan suasana hati pengguna ruang [14]. 

Alasan selanjutnya adalah teritori. Kategori ini 

berhubungan dengan kepemilikan fasilitas yang 

didapatkan responden pada fasilitas studio. Rasa 

kepemilikan meningkatkan place attachment terhadap 

suatu tempat [15]. Pada kasus ini, kepemilikan fasilitas 

yang dirasakan oleh pengguna ruang studio 

meningkatkan place attachment pada tempat tersebut. 

Alasan selanjutnya adalah kategori kenyamanan 

termal yang menyangkut suhu udara yang nyaman, 

sirkulasi udara yang baik, dan adaptasi lain untuk 

mencapai kenyamanan tersebut. Persepsi pengguna 

ruang mengenai kenyamanan termal dapat 

mempengaruhi produktivitas [16]. Studio dinilai 

memenuhi kenyamanan termal yang dibutuhkan 

untuk belajar dan mengerjakan tugas. 

Suasana juga menjadi alasan mengerjakan tugas di 

studio, terutama suasana yang menyenangkan bagi 

pengguna. Menginginkan suasana menyenangkan 

tidak hanya di lingkungan bermain, tetapi juga di 

lingkungan belajar dan bekerja untuk meningkatkan 

keinovatifan, termasuk karakteristik yang dimiliki 

Generasi Z [3]. Studio cenderung lebih ramai 

dibandingkan dengan tempat tinggal, hal ini juga 

berhubungan dengan aspek interaksi sosial yang 

disebutkan sebelumnya. 

Beberapa responden mengerjakan tugas di ruang 

studio karena memiliki aksesibilitas yang tinggi. 

Aksesibilitas yang dimaksud adalah kemudahan 

menggunakan studio karena dekat, terjangkau, 

tersedia, dan bisa digunakan kapan pun. Kemudahan 

akan berpengaruh juga kepada preferensi pemilihan 

tempat mengerjakan tugas. Sarana yang sulit diakses 

dianggap mengurangi fungsi penunjang kegiatan 

pembelajaran yang dimiliki oleh sarana tersebut [17]. 

Di era digital seperti sekarang ini koneksi ke internet 

sangat dibutuhkan, sehingga memungkinkan apabila 

alasan responden untuk mengerjakan tugas di studio 

adalah karena adanya koneksi tersebut. Hal ini 

dikarenakan metode pembelajaran sudah 

menggunakan bantuan teknologi untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang modern [18], dan produk 

teknologi terutama komputer sudah menjadi alat 

bantu bagi mahasiswa arsitektur dalam mengerjakan 

tugasnya. 

Terdapat responden yang mengerjakan tugas di studio 

karena fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhannya 

hanya studio (terpaksa menggunakan studio). 

Pengguna bergantung pada studio disebabkan oleh 

kebutuhannya sendiri. Hal tersebut menjadi kekuatan 

bagi ruang studio, karena ketergantungan cenderung 

menjadi pengikat antara pengguna dan ruang tersebut. 

Ketergantungan tempat menunjukkan kemampuan 

untuk memfasilitasi pencapaian tujuan dan untuk 

memenuhi kebutuhan penting [19]. Pada kasus ini, 

ruang studio memiliki fasilitas terutama furnitur 

seperti meja besar untuk menggambar yang menjadi 

kebutuhan utama dalam mengerjakan tugas dan tidak 

tersedia di tempat lainnya. 
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Kekurangan Studio sebagai Tempat Mengerjakan 

Tugas 

Jawaban responden mengenai kekurangan studio 

mengungkapkan beberapa aspek yang belum 

diterapkan pada studio secara optimal. Beberapa 

aspek tersebut diwakilkan oleh kategori-kategori yang 

telah dibuat. Analisis distribusi digunakan untuk 

mengetahui frekuensi dari masing-masing kategori, 

yang bisa dilihat pada gambar 2.  

Hasil tersebut mengungkapkan bahwa kategori 

dengan frekuensi tertinggi adalah fasilitas dengan 

jumlah 57 (33%), diikuti kebersihan, kerapian, 

perawatan sebanyak 29 (16.8%), kenyamanan termal 

sebanyak 22 (12,8%), koneksi sebanyak 21 (12,2%) 

kemudian kategori kelapangan, suasana, kenyamanan 

visual, aksesibilitas, keamanan, teritori, tidak ada, tidak 

spesifik serta kenyamanan audial sebanyak 11 (6,4%), 

9 (5,2%), 7 (4,0%), 5 (2,9%), 5 (2,9%), dan 1 (0,58%). 

Fasilitas adalah kategori yang menjadi kekurangan 

utama yang dirasakan mahasiswa arsitektur terhadap 

ruang studio. Kekurangan fasilitas yang dimaksud 

terutama adalah furnitur yang kurang memadai karena 

rusak atau jumlahnya kurang, stop kontak yang tidak 

berfungsi, dan tidak tersedianya fasilitas penunjang. 

Dalam merancang ruang studio, perlu diperhatikan 

fasilitas apa yang akan berada di dalamnya, serta 

furnitur yang memadai pengerjaan tugas. Arsitek perlu 

memperhatikan aspek ergonomi untuk meningkatkan 

kenyamanan pengguna [10].  

Kebersihan, kerapian dan perawatan menjadi kategori 

selanjutnya yang menjadi kekurangan studio. 

Kebersihan pada ruang studio yang merupakan 

lingkungan belajar mahasiswa penting untuk 

ditingkatkan kualitasnya, karena kebersihan secara 

tidak langsung mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa [20]. Arsitek dapat membantu 

meningkatkan kebersihan, kerapian, dan perawatan 

ruang dengan mendesain ruang yang mudah 

dibersihkan dan dirawat.  

Selanjutnya adalah kategori kenyamanan termal. Yang 

dimaksud kekurangan pada kenyamanan termal 

menurut responden adalah suhu tidak nyaman, 

sirkulasi udara tidak merata, dan kurangnya adaptasi 

untuk mencapai kenyamanan termal. Pada kondisi 

yang buruk, kenyamanan termal yang di bawah 

standar dapat menyebabkan gejala dari Sick Building 

Syndrome (SBS) [21]. Standar kenyamanan termal 

perlu diterapkan pada ruang studio, dan arsitek 

berperan merancang desain pasif sebagai upaya untuk 

mencapai kenyamanan termal tersebut. 

Kekurangan studio berikutnya adalah koneksi. 

Koneksi ke internet diperlukan untuk kegiatan belajar 

mengajar. Hal itu karena komputer telah menjadi salah 

satu media untuk belajar dan mengerjakan tugas. 

Adanya fasilitas teknologi akan mendorong 

penggunaan suatu tempat sebagai sarana belajar dan 

mengerjakan tugas [4]. Seperti yang disebutkan di 

subbab sebelumnya, koneksi menjadi aspek penting, 

yang jika di studio tidak terpenuhi membuat 

mahasiswa memilih mengerjakan tugas di tempat lain.  

Pada kategori kelapangan, yang menjadi kekurangan 

utama adalah luas ruangan yang kurang dan rasa 

sumpek yang disebabkan oleh ruang studio. Dalam 

mendesain ruang studio, perlu diterapkan strategi 

desain untuk meningkatkan kelapangan dari segi luas 

ruangan maupun persepsi dari pengguna. Beberapa 

contoh upaya meningkatkan kelapangan adalah 

dengan mempertimbangkan rasio dimensi luas 

ruangan [22], tinggi ruang dan penggunaan warna 

pada selubung ruangan [23], material kasar pada 

dinding [24], dan strategi desain lainnya. 

Kategori suasana yang menjadi kekurangan studio 

berhubungan dengan suasana yang tidak 

menyenangkan atau tidak mendukung pengerjaan 

tugas. Untuk mengatasi kekurangan ini, arsitek perlu 

menimbang ulang upaya “menghidupkan” ruang 

studio dalam desain. Suasana produktif dan 

menyenangkan dapat dipicu salah satunya dengan 

pemilihan warna yang tepat untuk ruangan tersebut. 

Jika tidak sesuai, warna justru dapat memberikan 

dampak negatif [14].  

Kenyamanan visual menjadi kekurangan studio 

selanjutnya. Kategori ini berhubungan terutama 

dengan pencahayaan yang tidak rata dan kurang baik. 

Peran arsitek dalam meningkatkan kenyamanan visual 

 

Gambar 2. Analisis Distribusi Kekurangan Studio  
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dapat dilakukan dengan pemilihan lampu yang 

digunakan dalam ruangan. Pemilihan lampu dapat 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

kenyamanan visual pada ruangan. Salah satu contoh 

adalah penggunaan lampu direct/indirect yang 

meningkatkan rasa nyaman dan sejuk pada pengguna 

ruangan [25]. Arsitek juga dapat berperan dalam 

mendesain bukaan yang tepat agar ruangan 

mendapatkan pencahayaan alami yang penting untuk 

meningkatkan daya hidup pengguna ruang [26]. 

Kekurangan selanjutnya adalah aksesibilitas yang 

menyangkut lokasinya yang jauh atau tidak dapat 

digunakan pada malam hari. Ruang studio yang 

termasuk dalam sarana belajar dari fasilitas pendidikan 

publik seharusnya memiliki aksesibilitas yang tinggi 

bagi penggunanya [27]. 

Keamanan dan teritori juga menjadi kekurangan 

studio. Responden merasa kurang aman untuk 

meninggalkan barang pribadi di studio dan kurang 

mendapat privasi. Keamanan dinilai penting 

mengingat bahwa pada ruang studio diletakkan alat-

alat bantu dalam mengerjakan tugas seperti komputer 

yang merupakan barang berharga. Untuk mengatasi 

tindakan kriminal yang mungkin terjadi, arsitek dapat 

berkontribusi dengan menerapkan prinsip-prinsip 

Crime Prevention Through Environmental Design yang 

sesuai untuk fasilitas belajar seperti ruang studio [28]. 

Privasi juga dinilai sebagai kebutuhan yang harus 

dipenuhi ruang studio. Di studio, seorang siswa harus 

dapat menjaga jarak dalam hubungan pribadi jauh dari 

teman-temannya atau memasang penghalang fisik, 

karena privasi memberikan kesempatan kepada 

individu untuk bergerak di depan umum tanpa dikenali 

atau menjadi subjek perhatian [1]. 

Sementara itu, terdapat pula beberapa responden 

merasa ruang studio tidak memiliki kekurangan atau 

tidak menyebutkan secara spesifik kekurangan yang 

dimiliki studio. Terdapat responden yang menganggap 

studio memiliki kekurangan dengan kategori 

kenyamanan audial. Ruang belajar seperti ruang 

studio memiliki standar tingkat kebisingan yang dapat 

ditoleransi agar kegiatan belajar tidak terganggu [29]. 

Arsitek dapat pula menerapkan desain pasif untuk 

mengurangi diterimanya bising oleh ruang studio [30].  

Aspek dan Tingkat Kepentingannya dalam 

Merancang Ruang Studio 

Alasan mengerjakan tugas di studio dapat diasumsikan 

sebagai kelebihan yang sudah dimiliki oleh ruang 

studio, sehingga perlu dipertahankan atau 

ditingkatkan. Berlawanan dengan hal tersebut, 

kekurangan studio merupakan aspek-aspek yang 

belum ada, perlu diterapkan, atau ditingkatkan untuk 

mendapatkan kualitas ruang studio yang baik. 

Keduanya merupakan kumpulan aspek yang sama 

pentingnya untuk dijadikan pertimbangan dalam 

merancang ruang studio.  

Berdasarkan frekuensi distribusi pada kategori 

jawaban untuk pertanyaan alasan dan kekurangan, 

dihasilkan perbandingan frekuensi yang bisa dilihat 

pada gambar 3. Fasilitas merupakan aspek yang paling 

penting karena memiliki frekuensi yang tinggi pada 

jawaban untuk pertanyaan alasan mengerjakan tugas 

di studio maupun kekurangan studio. Terdapat pula 

penyebutan fasilitas sebagai alasan (kelebihan) 

sekaligus kekurangan pada jawaban responden, 

dengan frekuensi penyebutan sebanyak 22 kali 

(24,2%). Responden tersebut merasa fasilitas yang 

dibutuhkan sudah ada, namun kondisinya rusak atau 

terdapat fasilitas lainnya yang belum tersedia. Selain 

fasilitas, kategori-kategori lainnya yang terdapat pada 

jawaban untuk pertanyaan alasan maupun 

kekurangan (seperti suasana, koneksi, kenyamanan 

visual, kenyamanan termal, kelapangan, teritori dan 

aksesibilitas) tidak pernah disebutkan secara 

bersamaan dalam jawaban satu responden.  

Tingkat kepentingan dari aspek diurutkan 

berdasarkan frekuensi pada analisis distribusi tersebut. 

Aspek yang terdapat dalam kekurangan maupun 

kelebihan studio frekuensinya akan dijumlah. Hasil 

jumlah frekuensi dari kelebihan maupun kekurangan 

studio dirangkum Yang bisa dilihat pada gambar 4.  
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Dengan analisis tersebut, didapatkan urutan tingkat 

kepentingan aspek pertimbangan desain ruang studio 

yaitu fasilitas, kebersihan kerapian dan perawatan, 

kenyamanan termal, koneksi, kelapangan, interaksi, 

teman, kenyamanan visual, suasana, keamanan dan 

teritori, produktivitas,  aksesibilitas, serta kenyamanan 

audial dengan total jumlah frekuensi masing-masing 

102, 29, 28, 25, 25, 23, 23, 20, 15, 15, 11, 9, dan 1. 

Untuk lebih jelasnya, tingkat kepentingan tersebut 

bisa dilihat pada gambar 5. 

Tiga belas aspek yang sudah dirangkum berikan 

informasi bahwa ruang studio sebaiknya memiliki 

fasilitas yang cukup dan memadai, bersih dan rapi, 

memberikan kenyamanan secara termal, memiliki 

koneksi yang baik, memberikan rasa lapang, 

mendorong kehadiran manusia dan interaksi antar 

individu, memberikan kenyamanan secara visual, 

memiliki suasana yang mendukung pengerjaan tugas, 

menjaga teritori setiap individu, meningkatkan 

produktivitas, memiliki aksesibilitas yang tinggi, dan 

memberikan kenyamanan secara audial. Pemenuhan 

aspek tersebut yang akan membuat studio sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa generasi Z. Sedangkan 

aspek lainnya yang menjadi kategori pada kelebihan 

maupun kekurangan studio tetapi tidak dimasukkan 

dalam tingkat kepentingan aspek dalam pertimbangan 

desain studio dianggap kurang spesifik atau tidak 

memiliki kontribusi langsung dalam perancangan. 

Pada penelitian sebelumnya, diungkapkan bahwa 

pemilihan tempat belajar atau bekerja berhubungan 

dengan dimensi fisik dan dimensi sosial yang menjadi 

karakteristik tempat tersebut [11]. Jika dibandingkan 

dengan penelitian tersebut, dari tiga belas aspek yang 

ditemukan di penelitian ini, aspek yang berupa 

dimensi fisik adalah fasilitas, kenyamanan termal, 

visual, dan audial, koneksi, kelapangan, dan 

aksesibilitas. Sementara itu, interaksi sosial, 

keberadaan teman, suasana menyenangkan, teritori, 

dan produktivitas (suasana kondusif) merupakan 

aspek yang termasuk ke dalam dimensi sosial. 

Fasilitas, yang sebagian besar termasuk di dalamnya 

adalah furnitur seperti meja dan kursi yang digunakan 

mahasiswa arsitektur untuk mengerjakan tugas, 

terlihat sebagai aspek dengan tingkat kepentingan 

terbesar. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

yang juga mengungkapkan bahwa furnitur merupakan 

faktor yang paling berkontribusi mempengaruhi 

performa kerja dibandingkan dengan faktor lain. 

Furnitur ada di peringkat satu dan mendapatkan nilai 

rata-rata tingkat kepentingan sebesar 4,43, dari skala 

1 sampai 5 [10]. Ergonomi dari furnitur penting karena 

pengguna menghabiskan waktu yang cukup lama 

untuk menggunakan furnitur tersebut. Furnitur yang 

tidak nyaman atau tidak ramah pengguna akan 

berdampak pada efektivitas kerja, kesehatan, dan 

produktivitas.  

Aspek kebersihan tidak disebutkan sebagai kelebihan 

studio, hanya pada kekurangan. Namun frekuensi 

yang didapatkan cukup banyak sehingga aspek 

tersebut dapat disimpulkan memiliki peran yang 

signifikan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada 

sekelompok mahasiswa juga menunjukkan bahwa 

aspek kebersihan memiliki tingkat kepentingan yang 

tinggi dan sama dengan hasil penelitian ini, yaitu pada 

tingkat kedua. Pada hasil penelitian tersebut, 37,58% 

responden menjawab sangat setuju bahwa kebersihan 

mempengaruhi motivasi belajar mereka, 33,12% dari 

jumlah responden menjawab setuju, 24,84% 

menjawab netral, 3,82% responden menjawab tidak 

setuju, dan hanya 0,64% yang menjawab sangat tidak 

 

Gambar 5. Ilustrasi Tingkat Kepentingan Aspek dalam 
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Gambar 4. Hasil Penjumlahan Frekuensi pada Kekurangan dan 

Kelebihan 
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setuju [20]. Disebutkan bahwa dengan lingkungan 

yang bersih, mahasiswa akan nyaman berada di 

lingkungan kampus untuk berdiskusi dengan teman 

kuliah. 

Kenyamanan termal mempengaruhi produktivitas 

pengguna ruang, dan sudah dibuktikan oleh banyak 

penelitian. Oleh karena itu pula terdapat standar 

kenyamanan termal yang baku dan ditetapkan sebagai 

acuan. Penelitian yang dilakukan secara spesifik di 

sebuah studio arsitektur mengungkapkan bahwa 

ruang studio yang panas (tidak mencapai standar 

kenyamanan termal) menyebabkan ketidakpuasan 

sebagian besar sampai seluruh mahasiswa pengguna 

ruang tersebut (80%-100%) [16]. Penelitian lain yang 

juga menggunakan objek lingkungan kampus yang 

digunakan sebagai tempat belajar, tidak hanya 

menunjukkan pengaruh kenyamanan termal terhadap 

produktivitas, tetapi juga kesehatan, baik secara fisik 

maupun mental. Diungkapkan bahwa kenyamanan 

termal yang tidak tercapai di laboratorium karena 

sistem penghawaan yang kurang tepat dapat 

menyebabkan sick building syndrome [21]. Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan di ruang kuliah, 

menunjukkan kemungkinan terjadinya perilaku stres 

pada mahasiswa karena tidak nyaman secara termal 

[31]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan kenyamanan termal sebagai salah satu 

aspek yang penting. 

Bagi mahasiswa saat ini yang merupakan generasi Z 

dan generasi digital native, koneksi (internet) menjadi 

aspek yang penting, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya pada sekelompok mahasiswa di 

Indonesia. Diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa responden penelitian tersebut lebih 

memilih café daripada fasilitas di kampus maupun 

perpustakaan, dengan salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah koneksi cepat di café tersebut 

[4]. Koneksi yang cepat dinilai lebih menunjang 

pembelajaran yang juga cepat sehingga menjadi daya 

tarik suatu tempat untuk dijadikan tempat belajar atau 

mengerjakan tugas. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan 

bahwa mahasiswa lebih memilih tempat belajar atau 

mengerjakan tugas yang lapang dengan layout ruang 

yang terbuka [11], [32]. Selain itu, ditemukan juga 

relasi antara layout yang lapang dengan proses 

pembelajaran, terutama yang membutuhkan interaksi 

dengan rekan mahasiswa lainya [32]. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini yang mana ditemukan 

kelapangan sebagai aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam mendesain ruang studio 

berdasarkan preferensi mahasiswa.  

Pada penelitian sebelumnya terungkap bahwa 

preferensi pemilihan tempat mengerjakan tugas 

dipengaruhi juga oleh kebutuhan mereka untuk 

mengerjakan tugas secara individual atau kolaboratif 

[11]. Mahasiswa arsitektur memerlukan kreativitas 

dalam mengerjakan tugas desain mereka. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kreativitas tersebut adalah 

dengan berinteraksi dengan rekan mahasiswa lainnya. 

Oleh karena itu, pemilihan studio sebagai tempat 

belajar kolaboratif, di mana dapat ditemukannya 

teman dan interaksi sosial sebagai kelebihan studio, 

sejalan dengan penelitian sebelumnya. Interaksi dan 

teman menjadi aspek sosial yang perlu dipertahankan 

sebagai pertimbangan desain.  

Mahasiswa arsitektur yang dalam tugasnya termasuk 

menggambar tentu memerlukan kenyamanan visual 

untuk dapat mengeluarkan hasil kerja yang baik. 

Penelitian sebelumnya pada studio desain mahasiswa 

interior menunjukkan bahwa dengan penerangan 

yang tepat, waktu kerja yang diperlukan menurun dan 

produktivitas meningkat [13]. Sejalan dengan hal ini, 

terlihat bahwa mahasiswa menyadari lingkungan fisik 

(termasuk pencahayaan) dapat mempengaruhi 

kualitas kerja dan produktivitas sehingga kenyamanan 

visual termasuk ke dalam aspek yang mempengaruhi 

preferensi pemilihan tempat mengerjakan tugas. 

Suasana yang menyenangkan di studio perlu 

diperhatikan, karena studio yang jenuh justru akan 

menjadi kekurangan yang menyebabkan mahasiswa 

memilih tempat lain untuk mengerjakan tugas. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih café 

sebagai tempat mengerjakan tugas beralasan 

menginginkan suasana yang baru [6]  

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa kontrol 

personal merupakan dimensi sosial faktor pemilihan 

tempat mengerjakan tugas [11]. Berdasarkan hal itu, 

dapat disimpulkan bahwa teritori mahasiswa di meja 

kerjanya di ruang studio akan meningkatkan kontrol 

personal yang dimilikinya, sehingga mengarahkan 

preferensinya ke ruang studio untuk mengerjakan 

tugas.  

Produktivitas pada studio dicapai ketika mahasiswa 

merasa efektif menggunakan studio sebagai tempat 

mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan studio yang 

fungsional (penggunaannya sesuai dengan fungsinya). 

Tempat yang efektif dan fungsional lebih menjadi 

pilihan mahasiswa sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

lebih tertarik dengan aspek fungsionalitas ruangan 

tersebut dibandingkan dengan hal lainnya seperti 

estetika [11], [33].  



N. Fairuza, A. S. Riska, H. E. Kusuma 

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 10 (4), Desember 2021 | 178 

 

Pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa lebih memilih tempat tinggal untuk 

mengerjakan tugas, salah satu faktor yang 

berpengaruh adalah keterjangkauan (gratis, hemat, 

dan murah), yang mana termasuk ke dalam aspek 

aksesibilitas [6]. Pada penelitian ini, mahasiswa yang 

memilih studio sebagai tempat mengerjakan tugas 

menganggap bahwa studio memiliki keterjangkauan 

yang baik, dan hal tersebut menjadi kelebihan studio 

dibandingkan tempat umum seperti café. Namun 

keterjangkauan tidaklah cukup, karena diperlukan 

juga aksesibilitas studio secara fisik agar mahasiswa 

dapat leluasa mengakses fasilitas studio kapan saja.  

Ruang studio yang tenang terkadang diperlukan, 

terutama untuk mengerjakan tugas individual yang 

memerlukan konsentrasi [34]. Pada ruang studio yang 

juga merupakan ruang kolaboratif, kenyamanan audial 

mungkin bukan prioritas utama, tetapi bukan berarti 

bisa. Berdasarkan penelitian sebelumnya, mahasiswa 

cenderung menyukai ruangan yang kondusif secara 

audial. Ruangan yang dimaksud bukan berarti ruangan 

yang hening, melainkan ruangan yang tidak menerima 

distraksi dari luar yang dapat mengganggu proses 

pembelajaran [11].  

 

Kesimpulan  

Perkembangan zaman dan karakter mahasiswa 

arsitektur generasi Z menyebabkan perubahan 

preferensi mengenai tempat untuk mengerjakan tugas. 

Perubahan tersebut berhubungan dengan 

ketidakpuasan terhadap pemenuhan kebutuhan oleh 

ruang studio arsitektur. Hasil analisis penelitian 

mengungkapkan aspek yang mempengaruhi keinginan 

mahasiswa arsitektur untuk mengerjakan tugas di 

ruang studio arsitektur, dan kekurangan yang dimiliki 

ruang studio berdasarkan preferensi pengguna. 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian, didapatkan 

aspek-aspek yang menjadi kekurangan maupun 

kelebihan dari ruang studio. Aspek yang termasuk 

dalam kelebihan adalah fasilitas, teman, interaksi, 

kelapangan, kenyamanan visual, produktivitas, teritori, 

kenyamanan termal, suasana, koneksi, terpaksa, dan 

aksesibilitas. Sedangkan yang termasuk dalam 

kekurangan adalah fasilitas, kebersihan, kerapian, 

perawatan, kenyamanan termal, koneksi, kelapangan, 

suasana, kenyamanan visual, aksesibilitas, keamanan 

dan teritori. Kelebihan maupun kekurangan yang 

dimiliki ruang studio sama pentingnya untuk dijadikan 

pertimbangan dalam merancang agar ruang sudio 

dapat beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna yang telah berubah.  

Berdasarkan frekuensi aspek yang dianalisis melalui 

analisis distribusi, didapatkan bahwa beberapa aspek 

terpenting dalam perancangan ruang studio adalah, 

fasilitas, kebersihan kerapian dan perawatan, 

kenyamanan termal, koneksi, kelapangan, kemudian 

diikuti aspek lainnya. Aspek-aspek dengan tingkat 

kepentingan yang tinggi tersebut yang disarankan 

untuk diprioritaskan dalam pertimbangan desain. 
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